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ABSTRACT

Insect Community at Orok-orok Plantation (Crofalaris strigta) from
Different Habitat. Hasmiandy Hamid, Damayanti Buchori, Sjafrida Manuwote,
dan Hermanu Triwidodo. To study insect community at orok-orok plantation
{Crotalaria siriata) from different habirat, we observed insects that interacted
with Crotalaria plantation. There were four habitat type that used in this
research. habitat open area and others were agroforestry habitat. We counted
about nine ordo from insect that interacted with Crotalaria plant. More than
70% member of ordo, include to Hymenoptera, specially Formicidae. Not all
function member of the ordo that known. but some of them are pollinator,

parasitoid, predator and herbivore.

KEYWORDS: [nsect community. habitat tvpe, Craralaria

PENDAHULUAN

Crotalaria merupakan genus dari
tanaman herba dan semak berkayu
dalam famili Fabaceae (Subfamili
Faboideae) yang umumnya dikenal
sebagai rattlepods. Sekitar 600 atau
lebih spesies Crotalaria dideskripsikan
di seluruh dunia dan kebanyakan dari
daerah tropis, sekurang-kurangnya 500
spesies  diketahui  dari  Afrika
(Wikipedia 2007). Di Jawa. dilaporkan
terdapat 32 jenis Crotalaria. Jenis-
jenis tersebut masuk ke Indonesia dari
berbagai negara asal. misalnya C
incana atau orok-orok kebo berasal

dart Amerika tropika, C. usaramoensis
dari Afrika tropika, dan lain-lain. Daun
beberapa jenis Crotalaria merupakan
pupuk hijau. Jenis-jenis yang demikian
sudah lama dibudidayakan. Selain
jenis yang bermanfaat, banyak juga
Crotalaria yang tumbuh liar seperti di
semak-semak, padang rumput, padang
alang-alang, pinggiran jalan dan
tempat-tempat liar lainnya. Tumbuhan
ini menyukai tempat-tempat terbuka
(Sastrapradja & Afriastini 1984).
Penelitian mengenai tumbuhan
legum khususnya Crotalaria sp. telah
dilakukan meskipun jumlahnva tidak
terlalu banyak. Niang er ol (2002)
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mengemukakan bahwa beberapa jenis
tumbuhan legum. termasuk Crotalaria
merupakan jenis vang dapat digunakan
sebagai vang
meningkatkan kesuburan pada tanah.
Penelitian mengenai Crotalaria juga
dilakukan oleh Mangundojo (1958) di
berkaitan
serangga

tanaman dapat

Jawa. Penelitian tersebut

dengan  komunitas pada

polong Crotalaria khususnya

Crotalaria  juncea L., sedangkan
Hamid (2008) mengenal
komunitas serangga polong

Crotalaria  striata  pada ketinggian

meneliti
pada

tempat dan tipe habitat yang berbeda.
Selain itu Crofalaria dapat juga
digunakan untuk meneliti mengenai
pola kekayaan spesies serangga baik
herbivora maupun parasitoid pada
polong legum seperti penelitian yang
dilakukan oleh Dolch (2000).
Berdasarkan  hal
penelitian ini bertujuan untuk mempe-

tersebut.

lajari komunitas serangga yang berin-
teraksi dengan tanaman C. sfriata. Hal
ini sangat penting dilakukan agar kita
dapat mengetahui interaksi yang terjadi
tanaman yang
merupakan tanaman ecksotik dengan
berbagai jenis serangga baik yang
bermanfaat ataupun tidak. Informasi
ini sangat berguna untuk memberikan

antara Crotalaria

pemahaman yang mendasar mengenai
persoalan introduksi spesies baru yang
dapat menimbulkan dampak yang tidak
diinginkan ataupun yang menguntung-
kan. Informasi tersebut secara keselu-
ruhan landasan

merupakan vang
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penting dalam usaha konservasi
keanckaragaman havatl. khususnya
Serangea.

BAHAN DAN METODE

Walktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan
mulai Juni sampai Oktober 2005 di
desa  Toro. Kecamatan Kulawl.
Kabupaten Donggala.
Tengah yang berjarak sekitar 92 km
dari Palu (700 m dpl). Habitat yang
digunakan dalam penelitian ini terdini
empal habitat

agroforestri (tanaman coklat sebagai

Sulawesi

dari vaitu  sistem
tanaman utama) dengan pohon hutlan
alami yang tersisa sebagai pohon
pelindung (D), sistem agroforestri
yang dinaungi oleh berbagai tanaman,
baik vang ditanam maupun tanaman
vang tumbuh secara alami (L), sistem
agro-forestri dengan pohon pelindung
yang didominasi
pohon (Erythrina) (F) dan habitat pada
daerah terbuka yang terdiri dari lahan
vang tidak diolah atau ditanami (G).
Pada setiap habitat digunakan empat
lokasi vang berbeda. Pemilihan habitat
ini didasarkan pertimbangan bahwa
tanaman Crofalaria
dapat pada
agroforestri dan daerah terbuka karena
pada habitat tersebut terdapat intensitas
penyinaran sinar matahari yang cukup

oleh  satu spesies

SeCara umum

dijumpai sistem

bagi tumbuhan ini untuk tumbuh dan
berkembang. Pembuatan plot tanaman

Crotalaria  dilakukan pada setiap
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habitat tersebut dengan ukuran plot 2
m x 2 m dengan jarak tanaman 50 cm
sechingga di dalam plot terdapat 16
tanaman,

Metode Penelitian

Untuk melihat jenis serangga yang
berinteraksi dengan tanaman
Crotalaria striata pada habitat vang
berbeda, diadakan pengamatan secara
langsung setiap jenis serangga yang
ditemukan berada pada tanaman
Crotalaria pada setiap plot
(Bestelmeyer er al. 2000; Delabie ef
al. 2000; Hashimoto er al. 2001).
Jumlah tanaman yang diamati pada
setiap plot adalah lima tanaman. Lama
satl  tanaman
berkisar 5-10 menit. Pengamatan
dilakukan pada saat tanaman mulai
memasuki masa  generatif
(membentuk bunga dan buah) dan
berakhir ketika
masa generatif akhir. Selang waktu an-
tara pengamatan adalah dua minggu.
kecuali antara pegamatan satu dan dua
serta tujuh dan delapan yang berselang
empal minggu. Setiap jenis serangga
yang ditemukan pada tanaman, dicatat

pengamatan untuk

awal

tanaman masuk ke

jenis dan jumlahnya..

Jenis serangga yang sama pada
satu plot hanya dikoleksi beberapa
individu saja. Serangga yang dikoleksi
dimasukkan dalam microfube yang
berisi alkohol 70% dan diberi label.
Serangga yang ditemukan pada
tanaman Creotalaria tersebut selanjut-
nya diidentifikasi sampai ke tingkat

famili. genus atau spesies tergantung
pada ketersediaan kunci identifikasi
serangga. sedangkan serangga vang
tidak teridentifikasi
kelompokkan ke dalam morfospesies

(dianggap sebagai spesies).

selanjutnya  di-

Analisis data

Untuk menyelidiki kelimpahan
individu formicidae pada wakm penga-
matan yang berbeda digunakan pengu-
kuran ANOVA  vang
(repeated measures ANOVA). Peng-
ujian dari perbedaan antara waktu
pengamatan dilakukan dengan meng-
gunakan uji Tukey’s HSD (o = 0,05).
analisis  yang  dilakukan
menggunakan perangkat lunak Statis-
tica for Windows 6.0 (“StatSoft Corp.).

berulang

Semua

HASIL

Hasil pengamatan terhadap se-
rangga yang berinteraksi dengan Cro-
talaria striata dan peranan masing-ma-
sing serangga serta kelimpazhannya
dapat dilihat pada Tabel 1. Dari tabel
tersebut terlihat bahwa serangga vang
berinteraksi dengan tanaman Crota-
laria terdiri dari beberapa ordo dari
golongan Hymenoptera, Coleoptera.
Diptera, Lepidoptera dan beberapa
ordo kecil lainnya seperti Hemiptera,
Orthoptera, Dermaptera. Blattodea dan
Ephemeroptera. Dari sejumlah ordo
tersebut, ordo Hymenoptera merupa-
kan ordo yang dominan baik pada
habitat D (81%), habitat E (92%).
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Tabel 1. Beberapa ordo serangga yang ditemukan berhubungan dengan tanaman
Crotalaria striata dan peranan masing-masing serangga serta
kelimpahannya pada beberapa tipe habitat

Ordo Famili Specics Peranan - Eiia.b:lmp por Tatal
Blattodes Blattidas Periplanetta sp. ggﬁahui 2 1R 13 i3
Colepotera  Antribiidae frrmmz?clr:;is Hethivis 2l 23 15 10 160

Cerambycidae sp. Herbivora 1] 2 1 3
Chrysomelidae Altica sp. Herbivora 3 | 1 5
Chrysomelidas Memalepra sp, Herbivora 2 ] I g
Coccinellidas sp. Herhivara 2 3 5
Curculionidas sp.l Eiﬂzﬂhﬂl 2 19 69 a0
Curculipnidac ip.2 tﬂi#{t‘:ahui 2 2 10 14
Curculionidae 5p. :;?kfr-,uhu'r 2 7 O
Curculionidas spd Liilik?:klailuj 4 5 1 14
Curculionidae sp.3 Idig:aiiahui 2 3 5
Elateridae sp. Herbivara 1 1
Languriidae ap. Herbivora 2 3 1 f
Nitidulidse Epired sp. Herhivora l 3 4
Rhizophagidae  sp.l Herbivora 25 25
Rhizophegidac sp.d Herbivora 1 1 1 10 13
Rhizophagidee sp.3 Herhivora 1 4 5
Silvanidae sp. Herbivora 1 B 2 10 el
Tenebrionidae sp.l Herbivora I 1
Tenchrionides sp.2 Herbivora 4 4
Tenebrinnidee sp.d Herhivora 1 3 1 ]
Tenebrionidae sp.A Herhivora | 1
tidak diketahui sp.l Herhivara 1 l 3
tidak diketahu sp.2 Herbivors I 1
Colepoteea  tidak diketahui sp.3 Herhivora 3 2
tidak diketahui sp.d Herbivara 1 t
tidak diketahuw sp5 Herbivora i |
tidak diketahui sp.b Herbivora 3 2
tidak diketahoi 5.7 Herbivara I i
tidak diketahu; sp.B Herbivara 1
tidak diketahui p.9 Herbivora 1 3
tidak diketahui sp.l0 Herbivara I I 2
Dermaptera  Forficulidae sp Predator 17 2 5 3 27
tidak diketahui 5. Predator 9 3 5 2 lo

* sistem agroforestri (didominasi oleh kakao) dengan pohon hutan alami vang tersisa sebagai pohon

" pelindung. Penutupan kanopi: 20-50%. Intensitas pengelolaan rendah
sistem agroforestri {didominasi oleh kakan) yang dinaungi oleh berbagai tanaman, baik vang ditanam
maupun tanaman yang tumbuh secara alami. Penutupan kanopi: 20-50%

® sistem agroforestri dengan pohon pelindung vang didominasi (lebih dari 90%) oleh sarm spesies pohon
{Ermvrhring). Penutupan kanopi; 20-50%

! daerah terbuka, habitat vang terdiri dari Jahan vang tidak diplah atau ditanami, tanpa adanya penutupan
kanopi (intensitas matahari 100%4)
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Ordo Famili Species Peranan i Tmal
n E* F G°

THiptera Asilidac S tidak diketahui I l
Culicidas ip. tidak diketahui 7 2 & 15
uscidas 5p. tidak diketahui 1 3 1 5 [
Syrphidee 5P Predator 2 | 3 3 o
Tipulidae sp. tidak diketahui 1 1
tidak dikctahu ap.1 tidak diketahui 1 I 2
tidak diketahui 5p.2 tidak diketahud 3 3
tidak diketahui  sp.3 tidak diketahui I 1
ticdak diketehui sp.d tidak diketahui 2 2
tidak diketzhui 5P tidak diketahui 5 23 1 36
tidak diketahur sp.b tidak diketahui i 1
tidak diketahui 5p.7 tidak diketahui 2 2 8 3 23
tidak diketzhut 5p.B tidak diketahui 2 3
tidak diketuhpi sp.9 tidak diketahui 2 5 7
tidek diketahui  sp. 10 tidak diketahui 2 I 1 4

Diptera  tidak diketahui  sp.11 tidak diketahui 2 5 &) 1’
tidak diketahui  sp.12 tidak diketahui 2 & 5 3 16
tidak diketahui sp.l3 tidak diketahui 3 7 57 24 91

Ephe-

merop- tidak diketahui  sp. tidak diketahui 1 1 2

lera

m“""' Alydidie -~ Herbivari: w1 i sz 104
Cicadellidas sp.d Herhivora 1 1
Cicadellidas 5p.2 Herbivora 1 1 | 3
Cicadellidas 5p.3 Herhbivora 2 2
Lyvegaeidae 5. Herhivora 13 23 a0 1l 137
Membracidae 5. Herbivora 10 ] 19 £ 42
Pentatomidas Asopinae =p.1 Herbivora 2 2
Rhopalidas sp Herbivora 4 3
Pvirhoceridac Drysdercus sp. Herbivora I |
Miridas Helapeltis sp, Herbivora I l
Reduviidae Sycanus sp. Predator ] 1
tidak diketahui sp.] Herbivora 2 2
tidak diketahmt sp.2 Herhivora 1 2 | 4
tidak diketahui sp.3 Herhivora i 1

HHFEIT:“;“' Formicidae E‘T‘;Eﬁ'i‘;':f“ Predator 55 65 1298  RSS 2273
Formicidac :ﬁjpummﬁ Predator 2 237 234 413
Formicidae hl._'pa.:znp-nnnms Predator I i
e f:_‘:“““‘“”“' Predator 51 51
Ebmitbiidas ;‘"_T"‘amgm” Predator 450 ST 125 128
Formicidac Eﬂl::x::ms' Predatar 5 i3 4 17 4
Esmiicidue f;f’]f“"“’“"”m Predator W & 10 36
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e o Habitat
Ordo Famili Species Peranan = o = Tatal

Hymenoptera  Formicidae ::;‘fr:'”’m“r”” Predator ! ]
Formicidac Paratreching sp,l  Predator BT 759 [ 43 B9

Formicidae FPararreching sp2  Predator i 12 12 139

Formicidae Pobrachis sp.l Pradator 22 22 2 & 52

Formicidae ::jhmm}rmﬂ Predator 3 5

Formicidae Tetramoriwm sp.]  Predator o 0

Chalcididae 5p. Parasitoid | I m 4 0

Eurvtomidae Euryrome sp. Parasitoid I |

Ichneumonidae sp.l Parasitaid 1 [ 2

[ehneumonidae sp.2 Parasitoid 1 i 3

Ichneumonidae spd Paresitold i I

Pteromalidae Apsilocera sp. Parasitoid 2 3 4

Torvmidae 5. Parasiteid 1 1

Vespidae sp. Parasitoid L 1

Eupelmidas 5p. Parasitoid 1 [

tidak diketahi sp.l Parasiloid 2 S

tidak dikelahui 5.2 Polingtor & i 5 14

tidak diketahui sp.3 Polinator 1 1

tidak diketahui sp.d Polinator 1 1

tidek diketahui sp.5 Parasitoid I I

Lepidoptera Arctiidae sp.l Herbivora i 3 &0 1 A5
Arctiidac sp2 Herbivora | :

Arctiidae sp.3 Herhivera l i

Arctiidae sp.d Herbivora ol 1 3

Arctiidae sp8 Herbivara 1 I

Lepidoprera Arctiidae SPL6 Herbivors 1 3 4
Hespendac . Herbivora 1 I

Lycaenidae ;&Tﬂﬁ:s Herbivora 1 '

Moctuidae Spodoptera sp. Herhivora | |

Noctuidae sp.l Herbivora I |

MNactuidae 5p.2 Heshivora 4 3 g

Moctaidag sp3 Herbivora 1 I

Moctuidae sp.d Herbivora 1 I I 3

tidak diketahui sp.1 Herbivora ! 1

tidak diketahui sp Herhivora 1 I

tidak diketahui ap.3 Hetbivora 7 7

tidak diketalh sp.d Herbivorg . [

tidak diketahui sp.d Herbivora 11 & 3 i 21

tidak diketabui ap.h Herbivora 1 ]

tidak diketahui sp.7 Herbivora 1 3 1 3

Orthoptera Acrididag Valanga sp. Hethivora I 13 7 1 20
Gryllidae sp, Giryllus sp, Herbivora | 5 4 5 15

Temigoniidae Mecopoda sp. Herbivora 12 12 25 15 4

Toal 785 2033 1839 [8a7 6324
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habitat F (74%) maupun habitat G
{75%). ordo
Coleoptera juga merupakan ordo yvang
jumlah lebih
berlimpah dibandingkan ordo lainnva
pada habitat tersebut, (Gambar 1), Jika
dilihat dari peranan serangga pada

Selain  Hymenoptera,

individunya  relatif

Crotalaria. sebagian besar individu

ordo  Hymenoptera. vyaitu  semut

berperanan sehagai predator.
sedangkan anggota lainnya berperanan

sebagai polinator ataupun parasitoid.

“H Blanodea i Colepoters

2 Dhiplers Ephemuropiera
B Hymenontera IELepidapton
L

Q0
8%
T0%
Gt
0%
0%
30
0%

Eelumpahan individu

10%%

0%

Untuk ordo serangga lain, sebagian
besar  berfungsi
seperti  pada  ordo
Coleoptera dan Orthoptera, sedangkan
beberapa ordo lain seperti Hemiptera

herbivora,
Lepidoptera,

sebagai

meskipun sebagian besar anggotanya
berperanan sebagai herbivora, namun
ada juga yang berperanan sebagai
predator, seperti Sveanus sp. Beberapa
ordo  lainnya  seperti  Diptera,
Blattodea

schagian besar angegotanya tidak dike-

Ephemeroptera. dan

Dermaptera
& Hemiplera
B Orthoptera

e

[3 E Tine Hahitat &l

Tipe habitat

1y - Sistem agroforestri (didominasi oleh kakao) dengan pohon hutan alami yang tersisa schagai
pohon pelindung. Intensitas pengelolaan rendah.

L Sistem agroforestri (didominasi oleh kakao) vang dinaungi oleh berbagai tanaman, baik
yang ditanam maupun tanaman yang tumbuh secara alami.

I : Sistem agrotorestri dengan pohon pelindung vang didominasi (lebib dar 90%) oleh satu

spesies pohon (Erpifring).

G ; Daerah terbuka, habitat yang terdiri dari lahan vang tidak diolah atau ditanami, tanpa
adanya penutupan kanopi (intensitas matahari 100%)

Gambar 1. Kelimpahan individu serangga vang ditemukan berassosiasi dengan
tanaman Crotalaria pada beberapa tipe habitat ‘
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tahui Crotalaria

striata, scdangkan untuk Dermaptera

peranannya bagi
semuanya bertindak sebagai predator,
Jika dilihat

Formicidae

dari kelimpahan

- individu, maka (semut)
merupakan famili vang kelimpahan
relatifnya lebih besar dibandingkan
dengan famili lain vang ditemukan

berinterakst dengan tanaman C, sordfaia,

bahkan kelimpahannya lebih besar dan
seluruh
famili lainnya. Pola tersebut dapat

total  kelimpahan  individu
ditemukan pada setiap habitat (Gambar
2). Keberadaan semut secara wmum
pada pertanaman Crotalaria
mengalami perubahan dari waktu ke

waktu. Kelimpahan individa semut

OFornucidae B EFanub lam

20 |
18060 5
Lo

14680
1200 -
1000
301 -
0

Kelimpahan individu

400

200 -

1342 1348

3 513

I
[

0
B E

F G

Lipe habitat

: Sistern agroforesir (didominasi olelr kakan) dengan pohon hutan alami yvang tersisa sebagai
pohon pehindung. Intensitas pengelolaan rendah,

E: Sistem agroforesi (didominasi oleh kakoo) vang dinaungi oleh beérbagai tanaman, baik vang
ditanam maupun tnamun vang wmhuh secara alami,

F: Sistem agroforcstr dengun pohon pelindung vang didominasi (lebih dari 90%) oleh sat

spesies pobon (Eryvtheing)

G : Daerah terbuka, habitat yung teediri dari lahan yang tidak diolah atau ditanami, tanpa adanya

penuiupan kanopi (intensitas matahard 100%)

Gambar 2. Kelimpahan individu dart Famili Formicidae dan Famili lain yang
ditemukan berassosiasi dengan tanaman Crotalaria pada beberapa

tipe habitat
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cenderung  mengalami - peningkatan
seiring dengan masa generatil tanaman
dan mengalami penurunan pada akhir

masa generatif (Gambar 3).

PEMBAHASAN

Keberadaan serangga pada ta-
naman tidak terlepas dari interaks
yang
tanarnan. Hal 1nl dapat dilihat dam

terjadi  antara  serangga dan

hasil  penelitian  yang  dilakukan,
Berbagai  jenis  serangga  dapat
ditemukan berinteraksi dengan

Crotalaria vang ditansm pada berbagai
habirat,

ordo Hymenoptera dan beberapa ordo

Sebagian  besar merupakan
besar lain sepert: Coleopters, Diplera
dan Lepidoptera serta beberapa ordo
kecil,
Hymenop-tera

Sebagian besar anggota  dari
termuasuk dalam
1205

L0

80

a0

10 4

Kelimpahan mdividu semut

golongan semut. Hal ini kemungkinan

terjadi  karena  semut  merupakan
mempunyai
kemampuan untuk mendo-minasi suatu
habitat de-ngan
kepadatan yang sangat tinggi. Abbot
(2005) bahwa

Anoplolepsiy gracipes yang merupakan

organisme yang

dengan  cepat

mengemukakan

spesies invasil, kepadatannya dapat
mencapal 2254 individu per m” dan
meranunyal bromassa 185 gram per
m. Selain  dari golongan  semut,
anggota dari Hymenoptera scbagian
besar berfungsi sebagai parasitoid atau
polinator, Untuk golengan Coleoptera,
salah satu jenis yang paling penting
adalah Euwcorvans crassicornis, karena
serangga  inl merupakan  serangga
herbivora utama pada polong tanaman

Crotafaria.  Selam  Eucorynus, jemis

| 2 3 4

Wakiu pengimatan

Gambar 3. Kelimpahan individu Famili Formicidae pada waktu pengamatan
herbeda yang dimulai ketika tanaman memasuki masa generatif
dan selang waktu pengamatan dua minggu, kecuali antara
pegamatan satu dan dua serta tujuh dan delapan yang berselang

empat minggu.
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serangga lain dari golongan Coleoptera
vang banyak ditemukan pada tanaman
Crotafaria adalah spesies dari famili
Curculionidae sub famili Baridinae.
Pada pertanaman, serangga tersebut
banyak ditemukan pada bagian bunga
tanaman dan juga melakukan kopulasi.
tidak diketahui
secara jelas fungsi dari serangga ini
karena tidak terlihat dampaknya bagi
tanaman. Ordo lain vang ditemukan

Namun  demikian,

dan berperanan dalam pertumbuhan
dan perkembangan Cro-
talaria adalah Orthoptera dan Lepi-
doptera. Dari pengamatan di lapangan
sering sekali serangpa dari ordo ini

tanaman

makan pada bagian tanaman seperii
daun, batang dan bunga yang bisa
berdampak buruk pada perkembangan
tanaman walaupun pada penelitian ini

dampaknyva tidak  terlalu  besar.
Beberapa ordo lain  vang juga
ditemukan berinteraksi dengan
Cretalaria walaupun  ada  vang

berperanan pada tanaman seperti ordo

Hemiptera dan Dermaptera vang
bertindak sebagai predator namun
terdapat juga ordo vang tidak diketahui
peranannya. seperti dari  golongan
Ephemeroptera dan beberapa jenis dari
Blattodea dan  Diptera.  Ordo
Dermaptera  keberadaannva  pada

tanaman lerutama pada bagian polong
dan tersebar pada beberapa lokasi.
golongan

sedangkan serangga dari

Hemiptera yang bertindak sebagai
predator. hanya ditemui pada satu

lokasi dan bertindak schagai predator

dari Encorynus. Keberadaan berbagai

jenis  serangga  pada  tanaman
Crotalaria ini. baik secara langsung
ataupun  tidak  langsung  akan

berperanan dalam pembentukan komu-
nitas serangga. baik herbivora ataupun
parastoid pada polong tanaman ini
vang nantinya akan menentukan
kemampuan tanaman ini untuk dapat
tumhuh dan berkembang.

Diari analisis yang dilakukan
terlihat bahwa fenologi tanaman mem-
pengaruhi kelimpahan individu semut
yang berinteraksi dengan tanaman Hal
dipengaruhi  oleh ke-
buah

dihasilkan oleh tanaman. Pada awal

ini  diduga

beradaan bunga dan vang
dan akhir masa generatif. jumlah

bunga dan buah yang dihasilkan lebih

sedikit  dibandingkan dengan pada
pertengahan  masa peneratif  yang
merupakan  waktu  optimum dalam

pembentukan buah dan bunga. Struktur
reproduksi tersebut sering dihubung-
kan dengan adanva exirafloral neciar
yang dihasilkan oleh tumbuhan (Diaz-
Castelazo et al. 2005). Keberadaan
extrafloral nectar vang dihasilkan oleh
tanaman tersebut kemungkinan
mengakibatkan semut tertarik untuk
datang pada tanaman Crotalaria. Hasil
penelitian Diaz-Castelazo & RicoGray
(2004) memperlihatkan bahwa sekitar
66% dari tanaman vang menghasilkan

extrafloral  necrar  dikunjungi  oleh
semut.  Blitthgen er al. (2000)
selanjutnya  mengemukakan  bahwa

extrafloral nectar yang dihasilkan oleh
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tumbuhan ma-
kanan semult.

serangga lain yang sering dihubungkan

merupakan sumber
bagi Keberadaan
dengan keberadaan semut. vaitu aphis,
tidak ditemukan pada tanaman Ini.
Oleh karena itu, kemungkinan besar
extrafloral nectar yang memberikan
dampak bagi keberadaan semut pada
pertanaman Crofalaria dibandingkan
faktor serangga tersebut. Keberadaan
semut itu sendini berkaitan dengan
sistem pertahanan tumbuhan terhadap
serangga herbivora. Fernandes ef al.
(2005) mengemukakan hahwa
keberadaan semut mengurangi tingkat
serangan dari serangga herbivora dan
juga dapat merubah struktur komunitas
serangga herbivora vang berhubungan
dengan tumbuhan.

KESIMPULAN

Berbagai jenis serangga vang
dalam
seperti

Coleoptera, Dip-tera, Lepidoptera,
Hemiptera dan bebe-rapa ordo kecil

termasuk ke ordo  besar

serangga Hymenoptera.

lainnya seperti, Blatto-dea, Orthoptera,
Dermaptera

ditemukan
tanaman Crotalaria.

dan  Ephe-meroptera

berinteraksi de-ngan
Serangga dan
ordo Hymenoptera merupakan
serangga yang dominan ditemukan
berinteraksi dengan tanaman tersebut,
utamanya dari  famili
serangpa  diketahui

Formicidae.
Beberapa jenis
berperanan sebagai herbivor, predator,
dan  polinator,

parasitoid namun

diketahui
peranannva. Keberadaan semut pada
lanaman
keberadaan struktur generatil’ lanaman

beberapa jenis  belum

Crotalaria terkail dengan
yaitu bunga dan buah wvang dapat
menghasilkan sumberdaya vang dapat
dimanfaatkan oleh

yaitu extrafloral nectar.

semut tersebut.
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